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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Sebelum peneliti melakukan penelitian, harus diteart terlebih dahulu apa
yang menjadi objek penelitiannya. Dengan begitu @masannya nanti hanya
akan difokuskan pada apa yang menjadi objek pereiya. Penjelasan objek
penelitian menuruBugiyono yaitu :

“...Sebelum peneliti memilih variabel apa yang akditeliti perlu

melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu padelolyang akan yang

diteliti. Jangan sampai terjadi membuat rancangamelgtian dilakukan di

belakang meja, dan tanpa mengetahui terlebih dgbedmasalahan yang

ada di obyek penelitian.”

(2009 : 41)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkhwd objek penelitian
adalah hal atau perkara yang menjadi pokok sasdéaartujuan, yang akan diteliti
oleh peneliti. Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih makajelob
penelitiannya difokuskan pada metodeonomic order quantity (EOQ) dan
tingkat inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet

“Inkaba” Bandung dengan unit analisisnya adalahapBivisi Akuntansi dan

Planning Production Inventory Control (PPIC).

3.2 Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah suatu teknis atau caracamgnmemperoleh,
mengumpulkan atau mencatat data, baik yang beratmaptimer maupun data

sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusatu skarya ilmiah dan
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kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubundangan pokok-pokok
permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebedatardata yang akan
diperoleh. Pengertian metode penelitian men8ugiyono yaitu :

“Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuam #egunaan

tertentu.”

(2009 : 2)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpullévd terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmidata, tujuan dan kegunaan.
Cara ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,adgang diperoleh adalah data
empiris, tujuannya untuk membuktikan data yang rdied terhadap informasi
tertentu, dan kegunaannya untuk memahami, memecatida mengantisipasi
masalah. Metode yang digunakan peneliti dalam gemelini adalah metode
deskriptif analisis dan verifikatif dengan pendekekuantitatif.

Pengertian metode deskriptif menurut Nur Indriantoro dan Bantp
Supomo yaitu :

“Penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-saat ini dari suatu

populasi.”

(2002 : 26)

Sedangkan pengertian metode verifikatif menuruty¥ias yaitu :

“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untoé&nguji suatu cara

dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksardikempat lain dengan

mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.”

(2009 : 45)
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Sedangkanpengertian metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono
adalah sebagai berikut :

“Metode penelitian yang berlandaskan pada sampdafdit positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sangstentu, pengumpulan

data menggunkan instrumen penelitian, analisis @etaifat kuantitatif/

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesisgytelah ditetapkan.”

(2009 : 8)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulledowd metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dpskmnalisis dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil perglityang kemudian diolah dan
dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya gléian yang dilakukan adalah
penelitian yang menekankan analisisnya pada dasendmeric (angka), dengan
menggunakan metode penelitian ini akan diketahiiuhgan yang signifikan
antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkesimpulan yang akan
memperjelas gambaran mengenai objek yang ditelrifikatif berarti menguiji
teori dengan pengujian suatu hipotesis apakahirdienatau ditolak. Dimana

dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis penarentara dua variabel yaitu

economic order quantity (X) daninventory turnover (Y).

3.2.1 Desain Pendlitian

Dalam melakukan penelitian sangat perlu dilakukarepcanaan dan
perancangan penelitian, agar penelitian yang ddakulapat berjalan dengan baik
dan sistematis. Pengertian desain penelitian meMohb. Naziryaitu :

“Semua proses yang dilakukan dalam perencanaan pgdaksanaan

penelitian.”

(2005 : 84)
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpul&wd desain penelitian

merupakan sebuah proses dalam melakukan perencateanpelaksanaan

penelitian sehingga peneliti dapat melakukan peaeli secara baik dan

sistematis.

Penjelasardesain penelitian menurut Sugiyono bahwa terdapain aspek

utama di dalam desain penelitian, yaitu :

BN

o a

Rumusan Masalabh;
Landasan Teori;
Perumusan Hipotesis;
Pengumpulan Data
a. Populasi dan Sampel
b. Instrumen Penelitian;
Analisis Data;
Kesimpulan dan Saran”
(2009 : 30)

Berikut penjelasan dari enam aspek utama dalammndesaelitian di atas :

1.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada umumnya dinyatakan dalam dtapertanyaan.

Dengan pertanyaan ini maka akan dapat memanduipemdlk kegiatan

penelitian selanjutnya. Karena itu rumusan dalaneligan ini adalah :

a.

Bagaimana Penerapan Meto&eonomic Order Quantity pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.

Bagaimana Tingkatnventory Turnover pada PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung.

Seberapa Besar Peranan Penerapan Md&icatmmic Order Quantity
Dalam Meningkatkarinventory Turnover pada PT. Agronesia Divisi

Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung.
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2. Landasan Teori
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitjgunakan berbagai
teori untuk menjawabnya. Jadi teori dalam penelitid digunakan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian tersebut. samdgeori ini perlu
ditegakkan agar penelitian ini mempunyai dasar ykokph dan bukan
sekedar perbuatan coba-coba. Karena itu dalam ipaneini, peneliti
memasukkan teori-teori yang berhubungan dengan yaohg peneliti bahas
yaitu tentang metodeconomic order quantity daninventory turnover.

3. Perumusan Hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasps#ka teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi beada pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipateblipotesis yang dibuat
pada penelitian ini adalah “Penerapan Met&denomic Order Quantity
(EOQ) Berperan Dalam Meningkatkamventory Turnover Pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.”

4.  Pengumpulan Data
Hipotesis masih merupakan jawaban sementara yangs hdibuktikan
kebenarannya secara empiris atau nyata. Untuleitelpi harus melakukan
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dehgare, yaitu :
a. Populasi dan Sampel

Pengumpulan data dilakukan pada populasi terterdng ytelah
ditetapkan oleh peneliti. Bila populasi terlalu dugedangkan peneliti

memiliki keterbatasan waktu dan tenaga, maka penelapat
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menggunakan sampel yang diambil dari populasi bheitsélaka dalam

penelitian ini populasi dan sampel yang diambilghéinyaitu :

Populasi variabel Xetonomic order quantity) yaitu selama 76
tahun sejak tahun 1933 hingga 2009 atau sebanyBlaftér Harga
Bahan Baku Jenis Karet Alam Tahunan, 76 RekapitAlaggaran
Pembelian Bahan Baku Jenis Karet Alam per triwulana6
Rekapitulasi Biaya Pemesanan Bahan Baku Jenis Wéaet per
triwulanan dan 76 Laporan Harga Pokok Produksitpeulanan.
Dengan sampel yang diambil sebanyak sebanyak o taphda
tahun 2004 sampai 2008 atau sebanyak 1 Daftar Healgan Baku
Jenis Karet Alam Tahunan, 5 Rekapitulasi Anggaramltlian
Bahan Baku Jenis Karet Alam per triwulanan, 5 Rektgsi Biaya
Pemesanan Bahan Baku Jenis Karet Alam per triwnlalzan 5
Laporan Harga Pokok Produksi per Triwulanan.

Populasi variabel Y ifventory turnover) yaitu selama 76 tahun
sejak tahun 1933 hingga 2009 atau sebanyak 76 &apdarga
Pokok Produksi per triwulanan. Dengan sampel yaragnioil
sebanyak 5 tahun pada tahun 2004 sampai 2008 eltamnyak 5

Laporan Harga Pokok Produksi per Triwulanan.

Metode yang digunakan dalam teknik pengambilan shnagalah

melalui pendekatanon probability sampling dengan metodsampling

purposive.
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b. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuerhadap
fenomena sosial maupun alam, maka harus digundkamulkaur yang
baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakastrumen
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah saddti yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yangalia Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel pgaeliVariabel dalam
penelitian ini, adalah variabel bebas (independaniakel), yaitu
metodeeconomic order quantity sebagai variabel X dan variabel terikat
(dependen variabel), yaitaoventory turnover sebagai variabel Y.
5.  Analisis Data
Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisisuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajulkamgan teknik
statistik tertentu. Pada penelitian ini menggunakaatode penelitian
deskriptif analisis dan verifikatif dengan pendekatkuantitatif. Untuk
menguji adanya peranagconomic order quantity (variabel independen)
dalam inventory turnover (variabel dependen) digunakan analisis regresi
sederhana, untuk mengetahui adanya peratanomic order quantity
(variabel independen) dalannventory turnover (variabel dependen)
digunakan korelasipearson, sedangkan untuk menghitung besarnya
kontribusi analisiseconomic order quantity (variabel independen) dalam
meningkatkaninventory turnover (variabel dependen) digunakan analisis

koefisien determinasi.
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6. Kesimpulan dan Saran
Setelah hasil penelitian diberikan pembahasan, nsfanjutnya dapat
disimpulkan. Kesimpulan berisi jawab singkat tedmadsetiap rumusan
masalah berdasarkan data yang telah terkumpulnigreneliti melakukan
malaneliti

berkewajiban untuk memberikan saran-saran. Sarag g@erikan harus

penelitian bertujuan untuk memecahkan masalah,
berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Setelahelpan ini selesai

diteliti baru akan muncul kesimpulan dan saran.

Desain penelitian yang lebih sederhana lagi akgpladkan dalam bentuk
tabel di bawah ini :

Tabd 3.1
Desain Pendlitian

_ Desain Penelitian
1 ujuan M etode yang
Penelitian i iti q o . :
Jenis Penelitian digunakan Unit Analisis TimeHorizon
- Divisi
_— Descriptive dan _ ' .
T-1 Descriptive Survey Akuntansi Time Series
_— Descriptive dan Divisi ) .
T-2 Descriptive Survey PPIC Time Series
Descriptive and Descriptiveand | Divisi Akuntansi ) .
T-3 Verificative Survey dan PPIC Time Series

SumberUmi Narimawati (2007:85)

Dari tabel desain penelitian di atas dapat penetitikan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan mesodeomic order quantity
pada PT. Agronesia Divisi Teknik Industri Karet Kaba” Bandung,

digunakan metode deskriptif dan survei dengan cammbandingkan
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keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevda gavisi Akuntansi
yang ada di perusahaan dengan waktu yang teladwaijkan.

2.  Untuk mengetahui bagaimana tingkatentory tunover pada PT. Agronesia
Divisi Teknik Industri Karet “Inkaba” Bandung, digakan metode
deskriptif dan survei dengan cara membandingkaddeaayang ada dengan
teori-teori yang relevan pada diviBianning Production Inventory Control
(PPIC) yang ada di perusahaan dengan waktu yaaiy dghdwalkan.

3. Untuk mengetahui seberapa besar peranan penerapidenegconomic
order quantity dalam meningkatkamventory turnover digunakan metode
deskriptif dan verifikatif yaitu dengan cara menguutkan informasi dengan
membuat instrumen kedua variabel dan menganaésera kuantitatif serta

melakukan uji hipotesis yang telah ditetapkan.

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan pgredi sederhana.
Paradigma sederhana adalah desain penelitian yamgp lerdapat dua variabel
saja. Variabel tersebut yaitu satu variabel bebadedendent) dan satu variabel

terikat dependent). Desain penelitian tersebut dapat digambarkaagalberikut:

) (v
Variabel Indeoend() k Variabel Depende

Keterangan :
X = Economic Order Quantity Y = Inventory Turnover

Gambar 3.1

Paradigma Pendlitian
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3.2.2 Operasionalisas Variabel
Dalam suatu penelitian, sebuah variabel di ringlexsara singkat apa yang
menjadi jenis, indikator dan skala pengukurannyahingga pengujian
hipotesisnya dapat dilakukan dengan alat bantustskatsecara benar sesuai
dengan judul penelitianPengertian operasionalisasi variabel menurut Nur
Indriantoro dan Bambang Supomo vyaitu :
“Penentuarconstruct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Defin
operasional menjelaskan cara tertentu dapat digumaleh peneliti dalam
mengoperasionalisasikaonstruct, sehingga memungkinkan bagi peneliti

yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengara yang sama
atau mengembangkan cara pengukwamstruct yang lebih baik.”

(2002 : 69)

Penjelasan variabel penelitian menuBugiyono yaitu :

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orangyedb atau kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleheferuntuk dipelajari

dan ditarik kesimpulannya.”

(2009 : 38)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkAwd® operasionalisasi
variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indbkaserta skala dari variabel-
variabel yang terkait dalam penelitian, sehinggagpgan hipotesis dengan alat
bantu statistik dapat dilakukan secara benar sedamgan judul penelitian
mengenai analisis peranan penerapan megodeomic order quantity dalam
meningkatkannventory turnover, maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel

yang digunakan yaitu :
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1. Variable Independent (X)
Pengertiarvariable independent menurutSugiyono yaitu :
“Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang jadensebab
perubahannya atau timbulnyariable dependent (terikat).”

(2009 : 39)
Karena itu yang menjadariable independent atau variabel bebas (X) pada

penelitian ini adalah Economic Order Quantity”. Indikator yang digunakan

adalah metodeconomic order quantity, dengan rumus sebagai berikut :

200 — 2AS
Q= PC

Sumber Manullang (2005:58)

2. Variable Dependent (YY)
Pengertiarvariable dependent menurutSugiyono yaitu :
“Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akidedrena adanya
variabel bebas.”
(2009 : 39)
Karena itu yang menjadariable dependent atau variabel terikat (Y) pada
penelitian ini adalahlfwentory Turnover”, Indikator yang digunakan adalabw

material turnover, dengan rumus sebagai berikut :

Cost of Raw Material Used
Average Raw Material Inventory

Raw Material Turnover =

Sumber Bambang Riyanto (2001:71)
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Adapun tabel operasionalisasi sesuai dengan keahigbel tersebut adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

X Economic order quantity
adalah volume atau jumlah
pembelian yang paling

Jumlah Peganan ekonomis untuk dilakukan E0Q = 248 Rasio
Ekonomis pada setiap kali pembeliar). pPC
(Economic
Order (Sujadi  Prawirosentono,
Quantity) 2001:49)

Sumber Manullang (2005:58)

Perputaran  persediaan
% (inventory turnover)
mengukur hubungan antaf .

volur?1e penjuala% barang;RaW Material Turnover =
Perputaran dagangan yang dijual
Persediaan | dengan jumlah persediaan Cost of raw material used
(Inventory yang  dimiliki  selama average raw material inventory
Turnover) periode berjalan.

Rasio

(Warren Reeve Fess,
2005:462)
Sumber Bambang Riyanto (2001:71)

3.23 Sumber & Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ibagii dalam dua jenis,
yaitu sebagai berikut :
a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsungatbgek yang diteliti

baik dari pribadi (esponden) maupun dari suatu instansi yang mengolah
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data untuk keperluan penelitian, seperti dengaa celakukan wawancara
secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubudgagan penelitian
yang dilakukan.

b. Data Sekunder
Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap pgemer. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara kiagsung, biasanya
dari pihak kedua yang mengolah data keperluan dangData sekunder
dapat diperoleh dengan cara membaca, mempelajarndanahami melalui
media lain yang bersumber pada literatur dan bulkwtperpustakaan atau

data-data dari perusahaan yang berkaitan dengaalahagng diteliti.

Pengertiandata sekunder menurut Nur Indriantoro dan Bambamgomo
yaitu :

“Sumber data penelitian yang diperoleh penelitiasgctidak langsung

melalui media perantara. Data sekunder umumnyghdyukti, catatan atau

laporan historis yang telah tersusun dalam arsgpa(dlokumenter) yang

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.”

(2002 : 147)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulldwéd sumber data
dalam penelitian ini adalah sumber data sekundamatha data yang diperoleh
peneliti merupakan data yang diperoleh secara tigiagsung, artinya data-data

tersebut berupa data primer yang telah diolah lemjut dan data yang disajikan

oleh pihak lain, seperti Laporan Harga Pokok Pradpkr triwulanan.
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3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Dalam melaksanakan penelitian ini, terlebih dathdms mengidentifikasi
dan mempelajari mengenai populasi yang akan ditdlitakah populasi tersebut
memerlukan sampel atau tidak dan bagaimana cagapsrlan sampel tersebut.
1. Populas
Populasi pada umumnya sering diartikan sekumpulata/abjek yang
ditentukan melalui kriteria tertentu, biasanya meeqtifikasikan suatu
fenomena. Pengertian populasi men@&ugiyono yaitu :
“Wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/skbjyang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéeh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
(2009 : 80)
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulldwvéd populasi yang
diambil peneliti untuk melakukan penelitian inijtya
. Variabel X g€conomic order quantity) yaitu Daftar Harga Bahan Baku Jenis
Karet Alam, Rekapitulasi Anggaran Pembelian BahakuBJenis Karet
Alam, Rekapitulasi Biaya Pemesanan Bahan Baku Jéamist Alam dan
Laporan Harga Pokok Produksi pada PT. AgronesiasDindustri Teknik
Karet “Inkaba” Bandung sejak tahun 1933 hingga 2088u selama 76
tahun atau sebanyak 76 Daftar Harga Bahan Bakus Jearet Alam
Tahunan, 76 Rekapitulasi Anggaran Pembelian Bahaku Blenis Karet

Alam per triwulanan, 76 Rekapitulasi Biaya PemesaBahan Baku Jenis
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Karet Alam per triwulanan dan 76 Laporan Harga Rokwoduksi per
triwulanan.

. Variabel Y {nventory turnover) yaitu Laporan Harga Pokok Produksi pada
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkab&andung sejak tahun
1933 hingga 2009 yaitu selama 76 tahun atau sekaf/daporan Harga
Pokok Produksi per triwulanan.

2. Sampd
Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih siamnze (hipotesis),

maka peneliti melakukan pengumpulan data pada otééntu. Karena obyek

dalam populasi terlalu luas, maka peneliti mengganaampel yang diambil dari
populasi tersebut. Pengertian sampel merbugiyono yaitu :
“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilitdeh populasi tersebut.”

(2009 : 81)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkémvdsampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiileh populasi.
3. Teknik Sampling

Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari junplapulasi yang
banyak, maka harus dilakukan teknik pengambikampling yang tepat.
Pengertian teknikampling menurutSugiyono yaitu :

“Merupakan teknik pengambilan sampel.”

(2009 : 81)
Untuk menentukan sampel yang akan diteliti terddpatbagai teknik

sampling yang dapat digunakan. Teknik yang akan digunakei péneliti sesuai
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dengan judul adalahonprobability sampling. Adapun pengertianonprobability
sampling menurut Sugiyongaitu :
“Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi aetdkesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi udipiih menjadi
sampel.”

(2009 : 84)
Jenis nonprobability sampling yang akan digunakan oleh peneliti adalah

sampling purposive. Pengertiasampling purposive menurut Sugiyongaitu :
“Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan terten
(2009 : 85)
Untuk itu peneliti mempunyai kriteria terhadap saimpang akan diteliti
yaitu berdasarkan :

1. Data yang diambil merupakan data terbaru, setdlarldkukannya AFTA
pada tahun 2003 dan sebelum diberlakukannya CAFRdi#g terjadi pada
awal tahun 2010.

2. Data yang diambil adalah 5 tahun dari tahun 2004psa tahun 2008,
dikarenakan terjadinya suatu fenomena dalam pe@edada lima tahun
terakhir.

3. Sampel yang diambil sebanyak lima periode karendalsudianggap

representatif untuk dilakukan penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan baangpel yang diambil

peneliti untuk melakukan penelitian ini, yaitu :
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Variabel X g€conomic order quantity) yaitu Daftar Harga Bahan Baku Jenis
Karet Alam, Rekapitulasi Anggaran Pembelian BahakuBJenis Karet
Alam, Rekapitulasi Biaya Pemesanan Bahan Baku J&amist Alam dan
Laporan Harga Pokok Produksi pada PT. AgronesiasDindustri Teknik
Karet “Inkaba” Bandung dari tahun 2004 hingga 29a@Bu selama 5 tahun
atau sebanyak 1 Daftar Harga Bahan Baku Jenis Kdaet Tahunan, 5
Rekapitulasi Anggaran Pembelian Bahan Baku JenigetKalam per
triwulanan, 5 Rekapitulasi Biaya Pemesanan Bah&u Banis Karet Alam
per triwulanan dan 5 Laporan Harga Pokok Produgstinwulanan.

Variabel Y {nventory turnover) yaitu Laporan Harga Pokok Produksi pada
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkab&@andung dari tahun
2004 hingga 2008 yaitu selama 5 tahun atau sebabyla&poran Harga

Pokok Produksi per triwulanan.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang menunjang dalam peanelii, peneliti

melakukan pengumpulan data dengan cara sebagaitoeri

1

Penelitian L apangan (Field Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatanggdang ke lapangan
untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengaalatayang dibahas,
penelitian ini dilakukan melalui :

a. Observasi (Pengamatan Langsung), yaitu melakukagapeatan secara

langsung di lokasi untuk memperoleh data yang tigan. Dalam



BAB III OBJEK DAN METODE PENELITIAN 62

penelitian ini peneliti melakukan observasi di PAgronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung.

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengarakukén tanya
jawab langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengasalah yang
diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan wawanaakepada Asisten
Manajer bagian Akuntansi dalanning Production Inventory Control
(PPIC).

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan caraatendata yang
berhubungan dengan masalah yang akan ditelitididaiimen-dokumen
yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan penelitiandiharapkan akan
memperoleh data mengenai pembelian bahan baku, kpeanabahan
baku serta persediaan awal dan akhir.

2.  Penditian Kepustakaan (Library Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara memblagku-buku di

perpustakaan dan tulisan-tulisan yang berkaitargatermasalah-masalah

yang akan diteliti oleh peneliti, seperti buku Akamsi Biaya, Manajemen

Keuangan dan Manajemen Persediaan.

3.25 Rancangan Analisisdan Pengujian Hipotesis
3.25.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan mangegara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,emisi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan datéake#ategori, menjabarkan

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusudd&am pola, memilih mana
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yang lebih penting dan yang akan dipelajari, daminet kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang IBalam melakukan penelitian
terdapat dua tahapan analisis yang digunakan, yaitu
a. AnalisisKualitatif
Menurut Sugiyono pengertian analisis kualitatiflatlasebagai berikut :
“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secamtensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secardndia apa yang terjadi,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dodm yang ditemukan di
lapangan, dan membuat laporan penelitian secardetah’
(2009 : 14)
Dari pengertian di atas analisis kualitatif harukkaikan secara intensif
dalam jangka waktu yang lama dan mencatat apa tjagli sesuai fakta-fakta
yang terjadi di lapangan, untuk mendapatkan datg gasuai dengan fakta. Maka
dalam penelitian ini maksud dari analisis kualitadalah penelitian dengan
melakukan pembahasan dengan mewawancarai narasdarbeivisi Akuntansi
dan PPIC lalu dilakukan analisis secara ekonomi.
b. Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono pengertian analisis kuantitatdlad sebagai berikut :
“Dalam penelitian kuantitatif analisis data mengaken statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dderensial/induktif.
Statistik inferensial dapat berupa statistik paraisie dan statistik
nonparametris. Peneliti menggunakan statistik @nfsial bila penelitian
dilakukan pada sampel yang dilakukan secara ran@@ata hasil analisis
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasanydfian data dapat
berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafikigagrafik batangpiechart
(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan | hagnelitian
merupakan penjelasan yang mendalam dan interptethsidap data-data

yang telah disajikan.”
(2009 : 31)
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Dari penjelasan di atas analisis kuantitatif mekapa penelitian yang
menjelaskan secara mendalam terhadap data-datatgkaig disajikan. Dalam
penelitian ini maksud analisis secara kuantitatdalah analisis dengan
menggunakan alat bantu statistik. Tahapan dalanissn&uantitatif adalah
sebagai berikut :

1. AnalisisRegres Linier Sederhana

Metode analisis yang digunakan peneliti dalam peaeladalah Analisis
Regresi Linier Sederhana. Analisis Regresi Liniedé&hana adalah salah satu
alat analisis yang digunakan untuk mengetahui bhgaamperanan variabel
independen (X) dalam variabel dependen (Wgnjelasangaris regresi menurut
Andi Supangayaitu :

“Suatu garis yang ditarik diantara titik-titiksogtter diagram) sedemikian
rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksarings variabel yang
satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat ljgergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negag)fi

(2007 : 325)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkdmwvdadampak dari

penggunaan analisis regresi, adalah untuk memutusigakah naik dan

menurunnya variabel dependemvéntory turnover) dapat dilakukan melalui
menaikkan dan menurunkan variabel independesnémic order quantity).

Formulasi analisis regresi sederhana adalah sebaghiit :

Y=a+bX

SumberAndi Supangat (2007:334)
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Harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut :

YY - b.3X p = LZXY - GXEY)
AT 7| dan n.3X? — (EX)*

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:97)

Keterangan :

a = Harga bila X =0 (harga konstan)

b = Koefisien arah regresi

X = Subjek pada variabel independen yang mempurigatertentu
Y = Subjek pada variabel dependen yang mempunyaitartentu
n = Ukuran sampel atau jumlah sampel data

2.  Koefisien Korelasi Pearson

Analisis koefisen korelaspearson digunakan untuk mengukur ada atau

tidaknya hubungafhinier antara variabel bebas (X) dan variabel terikat {&fta

mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada keayatya ada peranan

metode economic order quantity dalam meningkatkannventory turnover.

Menurut Riduwan dan Sunarto, korelasi pearson yaitu

“Korelasi yang dikemukakan oleh Karl Pearson tah@00. Kegunaannya
untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusiialvel bebas
(independent) dengan variabel terikatl€pendent).”

(2007 : 20)

Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan “r’ dasarson dapat dicari

dengan menggunakan persamaan berikut :
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L n(ZXY) - (XX XY)
J[nXX? — (£X)2][nYYZ — (TY)?]

SumberRiduwan dan Sunarto (2007:80)

Dimana :

X = Subjek pada variabel independen yang mempurnhaitertentu
Y = Subjek pada variabel dependen yang mempunkaitartentu
n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

Bagian ini untuk mengetahui ada tidaknya peranataranvariabel X
(Metode Economic Order Quantity pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik
Karet “Inkaba” Bandung) dan variabel ¥hyentory Turnover pada PT. Agronesia
Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung) sartintuk mengetahui seberapa
kuat hubungannya.

Koefisien korelasi mempunyai nilai -1 <r < +1, @ina :

a. Apabila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasa@kedua variabel
dikatakan sangat kuat dan searah, apabila X nakanYajuga naik dan
sebaliknya.

b. Apabila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan ankadua variabel
sangat lebar atau tidak dapat hubungan sama sekali.

c. Apabila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasiaantkedua variabel
dikatakan sangat kuat dan berlawanan arah, apAbiaik maka Y akan

turun dan sebaliknya.
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Adapun koefisien korelasi dapat digolongkan sebbgakut :

Tabel 3.3
Interprestasi Nilai Koefisien Korelasi

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

3. Koefisien Determinas

Koefisien determinasi merupakan besaran untuk mekkean tingkat
kekuatan hubungan antara dua variabel atau leblamdaentuk persen
(menunjukkan seberapa besar persentase keragalyemgYiapat dijelaskan oleh
keragaman X), atau dengan kata lain seberapa Bésdapat memberikan
kontribusi terhadap Y.

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka y#@ehdt dengan koefisien
determinasi yang sering disebut koefisien penekrgna besarnya adalah
kuadrat dari kofisien korelasi 3r Sehingga koefisien ini berguna untuk
mengetahui besarnya kontribusi peranan metsdeomic order quantity dalam
meningkatkaninventoy turnover. Jika f=100% berartivariable independent
berperan sempurna dalavariable dependent, demikian sebaliknya jika®*0

berartivariable independent tidak berperan dalavariable dependent.
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Pengertiarkoefisien determinasi menurdibnathan Sarwongaitu :
“Digunakan untuk menghitung besarnya peranan atnggruh variabel
bebas terhadap variabel tergantung.”

(2005 : 72)
Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan mengkan rumus

sebagai berikut :

Kd = (r)2x100%

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

Keterangan :
Kd = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahpakah terdapat
peranan yang signifikan dari hipotesis yang teldat yaitu “Penerapan Metode
Economic Order Quantity Berperan Dalam Meningkatkadnventory Turnover”,
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak ada peranan yang signifikan antara p@gyeareconomic
order quantity dalam meningkatkamventory turnover pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.
Ha : Ada peranan yang signifikan antara peneragganomic order
quantity dalam meningkatkaninventory turnover pada PT.

Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.
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b. Hipotesis Statistik

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji disakp two tail test)

dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu :

Ho:p=0: Tidak ada peranan yang signifikan antaraepsgan
economic order quantity dalam meningkatkamnventory
turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet
“Inkaba” Bandung.

Ha:p#0: Ada peranan yang signifikan antara peneraganomic
order quantity dalam meningkatkamnventory turnover
pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik KaretKaba”
Bandung.

Berdasarkan hipotesis di atas, maka dapat diamdglutkisan apakah
hubungan keduanya signifikan atau tidak, dapathatiliberdasarkan angka
signifikansi. Seperti yang dinyatakan oleh JonatBarwonoyaitu :

“1. Angka probabilitas atau signifikansi < 0,05, kaaHo ditolak dan Ha

diterima.

2. Angka probabilitas atau signifikansi > 0,05, maka diterima dan Ha

ditolak.”
(2005 : 67)

2. Menguji Signifikansi
Untuk mencari makna peranan variabel X dalam Y malemeliti
melakukan uji signifikansi terhadap hasil korelggarson product moment

tersebut menggunakan statistik uji stident dengan rumus sebagai berikut :
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rvn—2
Chitung = ﬁ

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

Di mana :

thitung = Nilai uji t

r = Koefisien korelagpearson product moment

n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesisgtistan, Riduwan dan
Sunartomenerangkan bahwa :

“Kaidah pengujian :

Jika thiung> t tabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan

t hitung < t taber, Maka terima Ho artinya tidak signifikan.”

(2007 : 83)

Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan taksttildusi tstudent yang

sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan @eneax 0,05dan derajat

kebebasan atau dk = (jumlah sampel — 2).

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakda migunakan
kriteria sebagai berikut :
. Jika thiwng > t tabel maka Ho ada di daerah penolakan, berartditErima
artinya antara variabel X dan variabel Y ada peraya.
. Jika thiung < t tabet Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Haadlitol

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak pdeanannya.
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. t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitutey)
. t tabel; dicari di dalam tabel distribusstudent dengan ketentuan sebagai

berikut,a = 0,05 dan dk = (jumlah sampel — 2).

Daoeérah

Daerah Penerimaan Ho

Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Gambar 3.2
Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

4.  Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakanbeidaku sebaliknya.
Jika t hitung jatuh di daerah penolakan (penerihaaaka Ho ditolak (diterima)
dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regregnifikan (tidak signifikan).
Kesimpulannya, metodeconomic order quantity berperan (tidak berperan) dalam
meningkatkaninventory turnover. Tingkat signifikannya yaitu 5 %uo(= 0,05),
artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) demgaraf kepercayaan 95 %, maka
kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulampunyai kebenaran 95 %
dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya perayamg meyakinkan

(signifikan)) antara dua variabel tersebut.



